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penerapan produk pembiayaan qardhul hasan di BMT As-Salam 

Demak, beliau menjelaskan bahwa: 

“BMT As-Salam dari awal mempunyai tujuan mensejahterakan 

masyarakat dan karyawan jadi sejak awal BMT As-Salam berdiri 

sudah menerapkan produk pembiayaan qardhul hasan”
11

 

 

Penerapan produk pembiayaan qardhul hasan adalah pembiayaan 

lunak yang mempunyai tujuan untuk mensejahterakan masyarakat 

untuk meningkatkan ekonomi umat artinya masyarakat yang tidak 

dapat akses ekonomi dengan adanya produk pembiayaan qardhul 

hasan mereka dapat melakukan akses ekonomi. dengan tersedianya 

dana untuk meningkatkan usaha membutuhkan dana tambahan, dana 

tambahan ini dapat diperoleh melalui aktifitas pembiayaan.  

Menurut Bapak Subekhan selaku manajer di BMT As-Salam 

Demak tentang penerapan produk pembiayaan qardhul hasan, beliau 

menjelaskan bahwa: 

“ Dalam penerapan produk pembiayaan qardhul hasan kita melihat 

dari kebutuhan nasabah, karena di BMT As-Salam produk 

pembiayaan qardhul hasan ada yang menggunakan fee dan ada 

yang tidak mengguanakan fee, untuk yang menggunakan fee yaitu 

untuk kebutuhan menutup hutang atau membayar biaya sekolah 

dan untuk yang tidak menggunakan fee seperti kebutuhan orang 

sakit atau orang meninggal”
12

 

 

Menurut Ibu Rini Wahyuningsih selaku teller di BMT As-Salam 

Demak tentang langkah-langkah dalam penerapan produk pembiayaan 

qardhul hasan, beliau menjelaskan bahwa: 

“ Langkah-langkah dalam penerapan produk pembiayaan qardhul 

hasan sebenarnya seperti pembiayaan-pembiayaan lain yang ada di 

BMT As-Salam akan tetapi dalam pembiayaan qardhul hasan tidak 

adamya agunan yang harus disertakan sesuai dengan kebutuhan 

nasabah”
13

    

  

                                                           
11

 Hasil Wawancara Dengan Bapak Subekhan Selaku Manajre Di BMT As-Salam Demak 

Pada Hari Senin Tanggal 16 Februari 2017.   
12

 Hasil Wawancara Dengan Bapak Subekhan Selaku Manajer Di BMT As-Salam Demak 

Pada Hari Senin Tanggal 16 Februari 2017.   
13

 Hasil Wawancara Dengan Ibu Rini Wahyuningsih Selaku Teller Di BMT As-Salam 

Demak Pada Hari Kamis Tanggal 17 Februari 2017.   
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zakat itu salah satunya insiden ekonomi kemudian kita evaluasi dan 

ketika menyalurkan kepada mustahiq dan mereka gunakan untuk 

kegiatan konsumtif.   

Pembiayaan dapat diartikan penyediayaan uang yang dapat 

dipermasakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

antara pihak BMT dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 

penerima pembiayaan qardhul hasan untuk melunasi kewajiabnnya. 

Pemberian pembiayaan pada hakikatnya menggerakkan sector riil 

dalam perekonomian nasional, yang dalam perkembangannya 

memberikan sumbangan terhadap perkonomian makro yang antara 

lain disebabkan oleh adanya pertambahan produk barang dan jasa, 

penyerapan tenaga kerja, pembayaran pajak dan distribusi dan 

sebagainya oleh usaha yang dibiayai dengan pembiayaan BMT. 

Dengan demikian pemberian pembiayaan mengandung dampak positif 

terhadap perekononian.  

Akan tetapi disisi lain terdapat dampak negative yang melekat 

dalam produk pembiayaan qardhul hasan yaitu mengenai terjadinya 

pembiayaan bermasalah yang terjadi kerena terdapat berbagai 

kerawanan dalam pelaksanaan pembiayaan karena dalam produk 

pembiayaan qardhul hasan di BMT As-Salam Demak ini tidak ada 

bagi hasil sehingga akan rawan terjadi penunda-nundaan dalam 

pengembalian pokok pembiayaan tersebut.
17

 

Dari data neraca konsolidasi dari tahun 2015 jumlah pembiayaan 

mencapai Rp.372.015.000. Sedangkan pada tahun 2016 jumlah 

pembiayaan qardhul hasan mencapai Rp. 883.200.000.
18

 Dalam 

penggunaan dana pembiayaan qardhul hasan yang diajukan oleh 

nasabah menurut Bapak mustain beliau menjelaskan bahwa” 

                                                           
17

 Hasil Wawancara Dengan Bapak Subekhan Tentang Produk Pembiayaan Qardhul Hasan Pada Hari 

Senin Tanggal 16 Februari 2016.   
18

 Dokumentasi Tentang Neraca Konsolidasi Pembiayaan Qardhul Hasan Di BMT As-Salam 

Demak, 2016.  
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Pembiayaan qardhul hasan adalah progam pemberdayaan 

masyarakat miskin dengan menggunakan akad kebajikan untuk 

penguatan modal produktif. Produk pembiayaan qardhul hasan 

adalah progam pemberdayaan masyarakat dengan sasaran 

mustahik yang memenuhi kriteria dhuafa (fakir atau miskin) 

dengan prioritas peruntukan pengembangan usaha dan kebutuhan 

hidup. Qordhul Hasan berupaya memberdayakan mustahik secara 

perorangan bukan sebagai kelompok. 

 

B. Pembahasan Penelitian  

1. Analisis Data Tentang Penerapan Produk Pembiayaan Qardhul 

Hasan Di BMT As-Salam Demak 

Sebagai lembaga bisnis, BMT lebih mengembangkan usahanya 

pada sector keuangan yakni simpan pinjam. Usaha seperti ini adalah 

usaha perbankan yaitu menghimpun dana anggota calon nasabah serta 

menyalurkannya kepada sector ekonomi yang halal dan 

menguntungkan. Namun terbuka luas bagi BMT untuk 

mengembangkan lahan bisnisnya pada sector riil maupun sector 

keuangan lainnya yang dilarang dilakukan oleh lembaga keuangan 

bank, karena BMT bukan bank maka ia tidak tunduk pada aturan 

perbankan. 
26

 

Baitul maal adalah lembaga keuangan berorientasi social 

keagamaan yang kegiatan utamanya menampung serta menyalurkan 

harta masyarakat berupa zakat, infaq dan shadaqoh berdasarkan 

ketentuan yang telah ditetapkan dalam al-Qur’an dan Hadist, karena 

berorientasi social keagamaan ia tidak dapat dimanipulasi untuk 

kepentingan bisnis atau mencari laba. Sifat al-qardh tidak memberi 

keuntungan finansial karena itu perbedaan qardh dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

                                                           
26

 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Watamwil (BMT), UII Pres Yogyakarta, 

2004, hlm 126.  
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a. Al-qardh yang diperlukan untuk membantu keuangan nasabah 

secara cepat dan berjangka pendek, talangan dana tersebut diambil 

dari modal bank. 

b. Al-qardh yang diperlukan untuk membantu suatu usaha yang 

sangat kecil dan keperluan social dana tersebut diambil bersumber 

dari dana zakat, infaq dan shadaqoh. Disamping itu ada sumber 

dana lain yang dapat dialokasikan untuk Qardhul Hasan yaitu 

pendapatan-pendapatan yang digunakan seperti jasa-jasa, bunga 

atau jaminan dan sebagainya. Salah satu manfaat dana-dana ini 

adalah kaidah akhaffu dhararain (mengambil mudharat yang lebih 

kecil) oleh karena itu dan yang parker tersebut lebih baik diambil 

dan dimanfaatkan untuk penanggulangan bencana alam atau 

membantu dhuafa’. 
27

 

Pada umumnya bank konvensional membatasi pemberian kredit 

untuk pemenuhan tertentu yang dapt disertai dengan bukti kepemilikan 

yang sah seperti rumah dan kendaraan bermotor yang kemudian 

menjadi barang jaminan utama (main collacteral). Adapun untuk 

pemenuhan kebutuhan jasa bank meminta jaminan berupa yang dapat 

diikiat yang sebagai sumber pendapatan lain dan bukan dari eksploitasi 

barang yang dibiayai fasilitas ini. Dalam kebutuhan primer tidak dapat 

dipenuhi dengan pembiayaan komersial, seseorang yang belum mampu 

mempenuhi kebutuhan pokoknya fakir dan miskin. Oleh karena itu ia 

wajib diberi zakat dan shadaqah atau maksimal diberikan pinjaman 

kebajikan (Qardhul Hasan) yaitu pinjaman dengan dengan kewajiban 

pengembalian pinjaman pokoknya saja tanpa pinjaman apapun.
28

  

Untuk melihat bagaimana penerapan produk pembiayaan qardhul 

hasan yang dijalankan oleh BMT As-Salam Demak serta untuk 

mengetahui efektif atau tidaknya pembiayaan qardhul hasan yang 

                                                           
27

 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, Gema Insani Press, 

Jakarta 2001, hlm 133.   
28

 Ahmad Supriyadi, Bank Dan Lembaga Keuangan Syari’ah, Buku Daros, STAIN KUDUS, 

2008, hlm. 124-125.   
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Dalam factor penghambat dari proses pembiayaan qardhul hasan di 

BMT As-Salam Demak ada factor internal yaitu berdasarkan data 

yang ada kecilnya jumlah dana yang dikelola sehingga 

menyebabkan BMT As-Salam Demak memberikan dana kepada 

masyarakat atau nasabah  pun terbatas. Sedangkan dari factor 

eksternalnya yaitu dalam pemberian bantuan modal Qardhul 

Hasan sudah melalui proses analisis usaha dan dengan resiko yang 

diemban cukup berat dalam membiayai masyarakat atau nasabah 

atas bantuan yang dicairkan pembiayaan Qordhul Hasan. Namun 

dalam pengembalianya cukup kurang lancar bahkan ada yang tidak 

dapat mengembalikan dana tersebut. Padahal kalau dana Qordhul 

Hasan itu berjalan lancar dari sisi pengembaliannya kepada BMT 

As-Salam Demak maka akan dapat bergulir kepada masyarakat 

atau nasabah lainnya yang membutuhkan. 

Adanya nasabah yang menyepelekan karena produk ini 

tidak dibagi hasilkan dan merupakan dana cuma-cuma dan nasabah 

tersebut tidak menggunakan dengan sebagai mana mestinya, tetapi 

digunakan untuk keperluan lain dan tidak dapat 

mengembalikannya. Dari faktor diatas menjadi penghambat bagi 

BMT dalam menyalurkan dana, karena qardhul hasan tidak 

menggunakan profit atau bagi hasil, dan dana qardhul hasan yang 

dikembalika akan dipinjamkan kembali kepada nasabah yang lain.  

Jadi kendala yang dihadapi oleh BMT As-Salam karena 

minimnya jumlah nasabah yang menggunakan akad pembiayaan 

qardhul hasan dalam penerimaan pembiyaan qardhul hasan tidak 

sembarangan karena pembiayaan ini sangat rentang terhadap 

terjadinya masalah, biasanya nasabah yang mengajukan 

pembiayaan qardhul hasan ini nasabah lama dan memiliki riwayat 

pembiayaan yang lancar dan para karyawan. Sehingga produk 

pembiayaan qardhul hasan ini termasuk pembiayaan yang khusus. 






